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Cyberbullying 
1.Pelecehan 
2.Doxxing 
3.Pengecualian 
4.Cyberstalking 
5.Outhing 

6.Troling 

5.Perkembangan kognitif 

Dampak 

Cyberbullying 

Dampak psikologis 
dan emosional 

Dampak Konsekuensi 
perilaku 

Dampak Efek sosial 
dan emosional 

Dampak variasi budaya 
dan regional 

Remaja 

BAB III 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
 

 

3.1 Kerangka konsep 
 

 

 

 

 

Ciri Perkembangan 
Remaja 

1. Mulai menyampaikan 
tentang kebebasannya 

2. Kecenderungan untuk 
bereksperimen 
3.Perubahan fisik 

4.Dinamika sosial 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jenis – Jenis 

Jenis – Jenis 

Cyberbullying 

Pelecehan 
Doxxing 

3. Pengecualian 

5. Outhing 

6. Troling 

 

Faktor – Faktor Cyberbullying 

Faktor emosional dan sosial 
(Amanatin & Sekarningrum, 2024). 
Faktor pengaruh lingkungan 

(Audrey Afralia et al., 2024). 
Faktor anonimitas 

Faktor lingkungan teknologi dan 
online (Liang, 2024). 

Faktor keluarga (Amanatin & 
Sekarningrum, 2024). 

Faktor lingkungan pendidikan 

(Hou, 2023 

Cyberbullying 

( Variabel Independen ) 

Isyarat 

Ancaman 
4.Percobaan 

1.Ide Bunuh Diri 

Bunuh Diri 

( Variabel Dependen ) 

Proses terjadinya 

1. Distress emosional 
2. perasaan terbebani 

3. Kesepian dan 
dukungan sosial rendah 
4. Putus harapan 

5. Isolasi sosial dan 

dukungan yg menipis 

Faktor – Faktor Ide 

Bunuh Diri 

1. Faktor psikososial 
(Santoso, 2024). 

2. Faktor situasional (Kim & 
Lee, 2023). 

3. Faktor sosial ( Dukungan 

sosial, hubungan 

interpersonal ) (de Sá 
Sousa et al., 2020). 
4. Faktor psikologis 
Gangguan kesehatan mental, 
hubungan rekan ) (Zhang et 

Masalah Psikososial Remaja 

1. Kecemasan 
(Liu et al., 2024). 
2. Depresi 
(Kodzo et al., 2024). 

Stress akademik 
(J. Wang et al., 2025) 

Tekanan teman sebaya 
(J. Wang et al., 2025). 

(Agustiningsih et al., 2024). 

Tugas Perkembangan 

Remaja 
1. Identity ( Identitas ) 

2. Versus identity 
confusion 
( Kebingungan identitas ) 



Happy Sayyida Astidiana Putri 

202210420311267 

S1 Ilmu Keperawatan 

 

Keterangan : 

 

 

 

 

 

 
3.2 Penjelasan kerangka konsep 

Kerangka konsep ini menjelaskan hubungan cyberbullying dengan ide bunuh diri pada remaja. 

Sebagai dasar pemahaman, konsep ini di awali dari remaja, ciri perkembangan remaja yang mencangkup 

mulai menyampaikan tentang kebebasannya, kecenderungan untuk bereksperimen, perubahan 

fisik, dinamika sosial, serta perkembangan kognitif dan psikologis. Adapun juga tugas perkembangan 

remaja antara lain identity ( identitas ) dan versun identity confusio ( kebingungan identitas ). Masalah prikososial 

remaja di sebebakan oleh kecemasan, depresi, stress akademik, tekanan teman sebaya dan bullying serta 

cyberbullying. Remaja mengalami ide bunuh diri yang mencakup yaitu ide bunuh diri, isyarat, ancaman serta 

percobaan. Adapun faktor-faktor yang berkaitan dengan ide bunuh diri antara lain Faktor 

psikologis, faktor situasional, faktor sosial ( dukungan sosial,hubungan interpersonal ), faktor 

psikologis ( gangguan kesehatan, cyberbullying). Adapun jenis – jenis bullying yaitu pelecehan, 

doxxing, pengecualian, cyberstalking, outhing dan troling. Cyberbullying di akibatkan oleh beberapa faktor 

antara lain faktor emosional dan sosial, faktor pengaruh lingkungan, faktor keluarga serta faktor 

lingkungan pendidikan. Cyberbullying jugaa mengakibatkan dampak psokologis, dampak 

konsekuensi perilaku, dampak efek sosial dan emosional serta dampak variasi budaya 

3.3 Hipotesis 

1. HO : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara cyberbullying dengan ide bunuh diri pada remaja 

SMA. 

2. HI : Terdapat hubungan yang signifikan antara cyberbullying dengan ide bunuh diri pada 

remaja SMA. 
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Variabel yang di teliti 

Ada Hubungan   

Tidak di teliti 


